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ABSTRAK 

 

Sri Lestari, NIM. 1881100009. HUBUNGAN ANTARA KEPERCAYAAN 

DIRI DAN PENGUASAAN KOSAKATA TERHADAP KETERAMPILAN 

BERBICARA SISWA KELAS XI AKL 1 SMK NEGERI 1 BOYOLALI TAHUN 

PELAJARAN 2019/2020. Tesis. Program Studi Pendidikan Bahasa, Program 

Pascasarjana Universitas Widya Dharma Klaten. 2021. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

kepercayaan diri dan penguasaan kosakata terhadap keterampilan 

berbicara dengan menggunakan metode penelitian korelasional.. Sampel 

pada penelitian ini adalah siswa kelas XI AKL 1 SMK Negeri 1 Boyolali 

angkatan tahun 2019-2020 sebanyak 36 siswa. Teknik pengumpulan data  

menggunakan metode angket dan tes. Teknik analisis data menggunakan 

teknik korelasi product moment dan analisis korelasi berganda dengan 

menggunakan variabel kepercayaan diri (X1), penguasaan kosakata (X2) dan 

keterampilan berbicara (Y).  

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa : 1) Terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan variabel kepercayaan diri terhadap keterampilan 

berbicara, sebesar 0,496 dengan nilai sifnifikansi < 0,05. 2) Terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan variabel penguasaan kosakata 

terhadap keterampilan berbicara, sebesar 0,527 dengan nilai sifnifikansi < 

0,05. 3) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel 

kepercayaan diri dan penguasaan kosakata secara bersama-sama terhadap 

keterampilan berbicara, sebesar 0,651 dengan nilai sifnifikansi < 0,05.  

 

Kata kunci : Kepercayaan diri, Kosakata, Keterampilan berbicara 
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ABSTRACT 

 

Sri Lestari, NIM. 1881100009. HUBUNGAN ANTARA KEPERCAYAAN 

DIRI DAN PENGUASAAN KOSAKATA TERHADAP KETERAMPILAN 

BERBICARA SISWA KELAS XI AKL 1 SMK NEGERI 1 BOYOLALI TAHUN 

PELAJARAN 2019/2020. Thesis. Language Education Departement, Graduate 

Program of Universitas Widya Dharma Klaten. 2021. 

 

The research aims to know about the relation of self-confidence and mastery of 

vocabulary toward speaking skills by using correlational research method. The 

sample of the research is 36 students at level XI AKL I of Public Vocational High 

School I Boyolali class 2019-2020. The technique of data collection used 

questionnaires and tests.  The technique of data analysis used correlation 

product-moment technique and multiple correlation analysis by using self-

confidence variable (XI), vocabularies mastery (X2), and speaking skill (Y). 

 

The result shows that: 1) there is a positive relation and significant variable of 

self-confidence toward speaking skill, it is 0,496 with the value of significant < 

0,05. 2) there is a positive relation and significant variable mastery of vocabulary 

to speaking skills, amounting to 0.527 with a significance value < 0.05. 3) There 

is a positive and significant relationship between the variables of self-confidence 

and vocabulary mastery together with speaking skills, amounting to 0.651 with a 

significance value of < 0.05. 

Keywords: Self-confidence, vocabulary, speaking skills 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pemerolehan keterampilan berbahasa secara berturut-turut dimulai dari 

keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Hal ini sesuai 

pendapat Iskandarwassid (2015: 248) yang mengungkapkan bahwa aktifitas 

menulis merupakan suatu bentuk manifestasi kemampuan dan keterampilan 

berbahasa yang paling akhir dikuasai oleh pembelajar bahasa setelah 

kemampuan mendengarkan, berbicara, dan membaca. Menulis merupakan 

kegiatan produktif dan ekspresif yang mengasah otak untuk berkhayal atau 

berimajinasi dalam latihan dan praktik menulis yang teratur (Tarigan,2013:3). 

Abdul Chaer (2011: 131) semakin banyak kosakata yang dimiliki maka 

semakin  mudah  seseorang untuk berkomunikasi  dengan  orang  lain.  Hal  ini 

menunjukan bahwa penguasaan kosakata sangatlah penting untuk menunjang 

keterampilan berbicara dalam kehidupan sehari-hari. Siswa yang memiliki 

penguasaan kosakata rendah akan mengalami kesulitan saat merangkai kata 

dalam berbicara, sedangkan siswa yang memiliki penguasaan kosakata yang 

banyak akan lancar dalam berbicara dimanapun, kapanpun dan dengan siapapun, 

sehingga komunikasinya terbentuk dengan lancar. 

Mulyasa (2013:163) kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berbasis 

karakter dan kompetensi sehingga bukan hanya menekankan pada penguasaan 

kompetansi namun juga pembentukan karakter. Menurut Nida dalam (Tarigan 
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2013:1), keterampilan berbahasa memiliki empat komponen, diantaranya 

keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan 

keterampilan menulis. Siswa yang ingin terampil berbicara harus menguasai 

keempat aspek tersebut, dengan demikian keterampilan berbicara siswa tingkat 

SMK akan terasah dan siswa akan mampu berbicara didepan umum dengan baik. 

Seseorang yang memiliki kemampuan bahasa yang memadai akan lebih 

efektif menyimpan dan meneruskan informasi dengan baik secara lisan maupun 

tulis. Salah  satu  aspek  berbahasa  yang  harus  dikuasai  oleh  siswa  adalah 

berbicara, sebab keterampilan berbicara menunjang keterampilan lainnya 

(Tarigan,2013: 86). Keterampilan berbicara bukanlah keterampilan warisan atau 

turunan melainkan keterampilan yang perlu dilatihkan secara intensif dan perlu 

diasah secara matang, untuk mencapai tingkat keberhasilan individu ataupun 

kelompok. Siswa yang lancar atau mampu berbicara dengan baik, tingkat 

keberhasilan dalam proses pembelajaran di kelas juga semakin tinggi, karena 

setiap pembicaraanya akan mudah dipahami oleh lawan bicara. 

Aspek keterampilan berbicara yang penting peranannya dalam berbagai 

bidang kehidupan, khususnya dalam bidang pendidikan adalah keterampilan 

berbicara. Dengan menguasai keterampilan berbicara siswa akan mampu 

mengekspresikan pikiran, perasaan, gagasan dan kreativitasnya secara cerdas 

dan cekatan sesuai dengan konteks situasi di mana dan kapan ia berbicara. 

Kemampuan berbicara juga mampu membentuk seseorang menjadi kreatif, dan  

mampu menciptakan ekspresi yang komuniktif, jelas, runtut, dan mudah 

dipahami. 
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Berdasarkan aspek-aspek keterampilan bahasa, berbicara merupakan salah 

satu dari empat aspek keterampilan berbahasa yang sangat penting dimiliki dan 

dikuasai oleh seseorang. Dalam meniti karirpun, keterampilan berbicara juga 

sangat menentukan. Untuk itulah, sudah seharusnya di sekolah-sekolah 

membekali siswanya dengan memperbanyak latihan-latihan keterampilan 

berbicara. Namun demikian, pencapaian kemampuan berbicara secara 

keseluruhan belum ideal, karena beberapa unsur, salah satunya adalah teknik 

pembelajaran dan media pembelajaran. Pemanfaatan teknik yang tepat dalam 

pembelajaran dan latihan latihan diharapkan dapat meningkatkan keaktifan 

siswa dalam belajar. Melihat variabel-variabel tersebut, dengan memanfaatkan 

metode dan media pembelajaran siswa sebenarnya ingin menciptakan informasi, 

cara pandang dan kemampuan agar dapat tumbuh secara mandiri. 

Selain itu, kemampuan berbicara juga akan melahirkan generasi yang 

halus, karena mereka terbiasa dan siap untuk berbicara sesuai dengan tempat, 

waktu, dan suasana yang berbeda (Mampu menempatkan diri). Kemampuan 

berbicara tidak diperoleh dengan sendirinya. Kemampuan ini dikembangkan 

lewat jalur sekolah, melalui program yang direncakan secara khusus dan latihan-

latihan. Keterampilan berbicara jika dikembangkan secara berkala akan menjadi 

lebih sempurna. Sekolah merupakan tempat untuk memberikan pendidikan dan 

pelatihan yang tepat untuk anak-anak usia sekolah. 

Keterampilan berbicara pada dasarnya harus dimiliki oleh semua manusia, 

karena hampir semua kegiatan manusia selalu membutuhkan komunikasi, baik 

yang bersifat satu arah, dua arah (timbal balik) atau keduanya. Berdasarkan 
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pembahasan di atas dijelaskan bahwa keterampilan berbicara sangatlah 

dibutuhkan diberbagai bidang pekerjaan. Sehingga menjadi kewajiban bagi 

sekolah untuk memberikan penekanan dalam memberikan kompetensi tentang 

keterampilan berbicara pada siswa. Keterampilan berbicara sangat diperlukan 

siswa khususnya pada sekolah kejuruan sebelum melakukan  

Praktek Kerja Lapangan (PKL) agar komunikasi dengan dunia usaha 

terjalin dengan baik. Jika tingkat kepercayaan diri dan penguasaan kosakata 

berkembang secara bersama-sama maka tidak menutup kemungkinan 

keterampilan berbicara siswa akan menjadi lebih baik, yang diimbangi dengan 

latihan yang berkelanjutan. Rendahnya keterampilan berbicara siswa ini 

diperkirakan terjadi karena berbagai faktor. Turner & Mulholland (2017:801) 

menjelaskan bahwa kepercayaan diri dan keterampilan berbicara memiliki 

kontribusi dalam menyiapkan siswa dalam tantangan bisnis dunia nyata.  

Kepercayaan diri merupakan hal yang sangat penting untuk dapat 

menumbuhkan motivasi diri seseorang untuk memulai segala sesuatu. 

Kepercayaan diri juga terdapat pada penilaian sikap pada ranah hasil belajar di 

kurikulum 2013.Rasa kepercayaan diri ini sangat penting untuk membantu siswa 

dalam melakukan segala sesuatu sesuai keinginannya sendiri. Rendahnya rasa 

percaya diri ini juga terlihat pada saat observasi seperti siswa mencontek pada 

saat kegiatan evaluasi pembelajaran, siswa tidak memiliki keberanian untuk 

mengemukakan pendapat, siswa cenderung menunjuk orang lain pada saat 

diberikan tugas. Perilaku tidak percaya diri yang tunjukan siswa saat kegiatan 

pembelajaran sangat mempengaruhi proses kegiatan pembelajaran dikelas, 
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terutama berpengaruh pada dirinya sendiri. Hal tersebut tentu sangat berdampak 

pada kegiatan pembelajaran yang tidak akan maksimal. Birdthistle, Costin, & 

Hynes (2016:776) menambahkan peningkatan kepercayaan diri, komunikasi 

yang lebih baik dan keterampilan presentasi yang akan membuat siswa semakin 

siap dalam menghadapi masa depan. 

Selain kepercayaan diri, penguasaan kosakata siswa juga perlu 

dipertimbangkan. Hal ini diketahui dari cara siswa berbicara dengan orang lain, 

dalam proses pembelajaran siswa tidak menggunakan Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar. Tingkat penguasaan kosakata menentukan kualitas pembicaraan 

seseorang. Orang yang memiliki kepercayaan diri tinggi dan penguasaan 

kosakata banyak akan berpengaruh pada tingkat keterampilan berbicaranya. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “HUBUNGAN ANTARA KEPERCAYAAN DIRI DAN 

PENGUASAAN KOSAKATA TERHADAP KETERAMPILAN 

BERBICARA SISWA KELAS XI AKL 1 SMK NEGERI 1 BOYOLALI 

TAHUN PELAJARAN 2019/2020”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasar permasalahan diatas, penulis mengidentifikasi masalah sebagai 

berikut : 

1. Keterampilan berbicara siswa di bawah standar kelulusan sekolah. 

2. Kurangnya kepercayaan diri siswa dalam proses pembelajaran.  

3. Penguasaan kosakata siswa masih terbatas.  
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C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas agar pembahasan dalam penelitian lebih 

efektif, efisien dan terarah, penelitian ini akan dibatasi pada hal-hal sebagai 

berikut : 

1. Kurangnya kepercayaan diri siswa dibatasi pada proses pembelajaran 

bahasa Indonesia kelas XI AKL 1 di SMK Negeri 1 Boyolali. 

2. Penguasaan kosakata siswa kelas XI AKL 1 di SMK Negeri 1 Boyolali.  

3. Rendahnya keterampilan berbicara siswa pada kompetensi dasar 

keterampilan berbicara pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 

D. Rumusan Masalah  

Melihat dari dasar permasalahan di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Keterampilan 

Berbicara Siswa Kelas XI AKL 1 di SMK Negeri 1 Boyolali?  

2. Apakah terdapat hubungan antara Penguasaan Kosakata dengan 

Keterampilan Berbicara Siswa Kelas XI AKL 1 di SMK Negeri 1 

Boyolali?  

3. Apakah terdapat hubungan antara Kepercayaan Diri dan Penguasaan 

Kosakata secara bersama-sama dengan Keterampilan Berbicara Siswa 

Kelas XI AKL 1 di SMK Negeri 1 Boyolali ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, tujuan yang hendak dicapai 

melalui penelitian ini mencakup:  
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1. Untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan diri dengan keterampilan 

berbicara siswa kelas XI AKL 1 di SMK Negeri 1 Boyolali. 

2. Untuk mengetahui hubungan antara penguasaan kosakata dengan 

keterampilan berbicara siswa kelas XI AKL 1 di SMK Negeri 1 Boyolali. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan diri dan penguasaaan 

kosakata secara bersama-sama dengan keterampilan berbicara siswa kelas 

XI AKL 1 di SMK Negeri 1 Boyolali. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat, sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

1) Memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pendidikan 

khususnya pada cara guru untuk mengembangkan keterampilan 

berbicara siswa dalam proses pembelajaran. 

2) Memberikan wawasan ilmu tentang hubungan antara kepercayaan diri 

dan penguasaan kosakata secara bersama-sama dengan keterampilan 

berbicara siswa 

3) Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya 

pada kajian yang sama tetapi pada ruang lingkup yang berbeda. 

2. Manfaat Praktis 

1) Membantu siswa dalam memahami pentingnya keterampilan 

berbicara dalam kehidupan terkhusus pada lingkup sekolah kejuruan 

dalam mempersiapkan siswa di dunia kerja. 
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2) Sebagai acuan untuk dapat mengenal siswa dalam mengembangkan 

keterampilan berbicara siswa serta menambah pengetahuan guru 

tentang hubungan antara kepercayaan diri dan penguasaan kosakata 

secara dengan keterampilan berbicara siswa. 

3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

positif pada sekolah terkhusus pada kompetensi yang dapat dikuasai 

siswa terkait dengan keterampilan berbicara. 

4) Mendorong orang tua untuk mengajari anaknya berbicara dengan 

menggunakan kosakata yang baik dan benar, sehingga keterampilan 

berbicara siswa menjadi lebih baik. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian pada bab sebelumnya, penelitian 

ini menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:  

1. Ada hubungan positif dan signifikan antara variabel kepercayaan diri 

dengan keterampilan berbicara pada siswa kelas XI AKL-1 SMK Negeri-1 

Boyolali (r = 0.496; p < 0,05). 

2. Ada hubungan positif dan signifikan antara variabel penguasaan kosakata 

dengan keterampilan berbicara pada siswa kelas XI AKL-1 SMKNegeri-1 

Boyolali (r = 0.527; p < 0,05). 

3. Ada hubungan positif dan signifikan antara variabel kepercayaan diri dan 

penguasaan kosakata dengan keterampilan berbicara pada siswa kelas XI 

AKL-1 SMKNegeri-1 Boyolali (R = 0,651 (p < 0,05). 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan pada hal-hal berikut ini:  

1. Penelitian ini terbatas pada satu sekolah saja, sehingga hasil penelitian ini 

tidak dapat digeneralisasikan terhadap seluruh siswa.  

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi sedang antara 

kepercayaan diri dan penguasaan kosakata dengan keterampilan berbicara, 

artinya masih banyak variabel di luar penelitian yang berpengaruh 

terhadap keterampilan berbicara siswa.  
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C. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan implikasi bahwa : 

Kepercayaan diri dan penguasaan kosakata memiliki hubungan terhadap 

keterampilan berbicara, dengan kepercayaan diri dan penguasaan kosakata 

tinggi, siswa memiliki keterampilan berbicara lebih baik dibandingkan dengan 

siswa yang memiliki kepercayaan diri dan penguasaan kosakata yang sedang 

ataupun rendah. Diharapkan guru mampu menumbuhkan kepercayaan diri dan 

penguasaan kosakata siswa dengan berbagai cara, sesuai dengan kemampuan 

yang dimiliki guru. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi guru dan calon 

guru untuk membenahi diri sehubungan dengan pengajaran yang telah dilakukan 

dan prestasi belajar siswa yang telah dicapai dengan memperhatikan metode 

pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan keterampilan berbicara dalam 

belajar Bahasa Indonesia. 

D. Saran 

Penelitian ini menyarankan kepada beberapa pihak mengenai hal-hal berikut: 

1. Kepada Guru di SMK Negeri 1 Boyolali 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kepercayaan diri dan penguasaan 

kosakata terdapat hubungan terhadap keterampilan berbicara siswa, guru 

perlu mendesain pembelajaran yang dapat meningkatkan kepercayaan diri 

dan penguasaan kosakata siswa. Desain pembelajaran yang baik akan 

membantu siswa untuk memiliki keterampilan berbicara yang baik.  
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2. Kepada Siswa SMK Negeri 1 Boyolali 

Hasil penelitian menunjukan bahwa masih terdapat beberapa responden 

yang memiliki penguasaan kosakata rendah. Oleh karena itu, siswa perlu 

lebih rajin membaca dan mendengarkan lalu memahami kosakata agar dapat 

menambah penguasaan kosakata yang lebih banyak. 

3. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi sedang 

antara kepercayaan diri dan penguasaan kosakata, sehingga perlu untuk 

dilakukan penelitian lanjutan mengenai topik hubungan kepercayaan diri 

dan penguasaan kosakata terhadap keterampilan berbicara. Peneliti 

selanjutnya juga bisa meneliti variabel-variabel lain yang diduga hubungan  

terhadap keterampilan berbicara untuk memperkaya literasi mengenai 

faktor-faktor yang berhubungan terhadap keterampilan berbicara.  
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